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Abstrak 

Kota Medan merupakan kota dengan tingkat kepadatan lalu lintas yang sangat tinggi. Kemacetan lalu lintas di 

beberapa tempat dapat menurunkan tingkat pelayanann ruas jalan tersebut, maka  perlu dilakukan  kajian 

mengenaii masalah lalu lintas, sehingga masalah yang berbeda dapat ditemukan untuk diketahui jalan 

keluarnya. tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja ruas jalan menetapkan tingkat pelayanan 

jalan. Derajat kejenuhan (DS) tertinggi dari semua segmen pada hariI kerja dan hari libur yaitu pada segmen 2 

sebesar 0,50 dengan indikator tingkat pelayanan C, adalah arus stabil, tetapi kecepatan dan pergerakan 

kendaraan dikendalikan. Derajat. kejenuhan (DS) tertinggi dari semua segmen pada hariI kerja dan hari libur  

kondisi 5 tahun akan datang  yaitu pada segmen 2 sebesar 0,69 dengan indikator tingkat pelayanan C yakni 

arus stabil, tetapi kecepatan dan pergerakan kendaraan dikendalikan. Derajat. kejenuhan (DS) tertinggi dari 

semua segmen pada hariI kerja dan hari libur  kondisi 10 tahun akan datang yaitu pada segmen 2 sebesar 0,97 

dengan indikator tingkat pelayanan E yaitu mendekatii arus tidak stabil, kecepatan rendah. Maka  perlu 

dilakukan penanganan berupa manejemen lalu lintas seperti pelebar jalan, pemasangan rambu lalu lintas 

seperti rambu  larangan. parkir, rambu larangann berhenti, perbaikan marka jalan, pemasangan cermin 

tikungan 

 

Kata Kunci : Derajat Kejenuhan, Indikator, Tingkat Pelayanan, Rambu 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Transportasi adalah proses perpindahann orang 

maupun barang dari satu tempat ke tempat lain. 

Perkembangan transportasi saat ini perlu didukung 

dengan perencanaan yang baik agar pembangunan 

transportasi dapat berjalan dengan lancar. 

Masalah lalu lintas dikota Medan perlu 

diperhatikan dan ditangani dengan tepat, Oleh karena 

itu, sangatlah perlu diadakan kajian terhadap 

permasalahan lalu lintas di lokasi tersebut, agar 

semua masalah yang muncul di Kota Medan dapat 

dicarikan solusinya. 

Masalah lalu lintas pada dasarnya terletak pada 

buruknya kualitas manajemen lalu lintas di kota 

Medan. Untuk mendapatkan hasil maksimal dari 

transportasi dan pembangunan, mereka harus 

dilakukan sebagai satu kesatuan, dengan sistem 

transportasi terintegrasi dengan sistem pembangunan 

dan keduanya bekerja sama untuk menciptakan satu 

kesatuan yang sinergis. 

 

II. TINJAUAN PUASTAKA 

 

2.1. Manajemen Lalu Lintas  

Undang-undang No.22 mengatur bahwa hanya 

warga negara yang dapat memegang jabatan publik 

Pada tahun 2009, pekerjaan LLAJ, manajemenn dan 

rekayasa lalu lintas difokuskan pada optimalisasi 

penggunaan dari jaringan jalan dan pergerakan lalu 

lintassdalam menjamin keselamatan, keamanan, 

ketertibann dan kelancaran jaringan jalan, lalu lintas 

dan transportasi. 

 

2.2. Klasifikasi Jalan  

Klasifikasii jalan adalah aspek penting 

yang harus ditentukan terlebih dahulu sebelum 

desain jalan 

Jalan raya.dapat diklasifikasikan ke dalam 

klasifikasi dari fungsinya, antara lain:: 

1) Jalann Arterii. 

2) Jalann Kolektor  

3) Jalann Lokal  

 

2.3. Kinerja Ruas Jalan 

Kinerja jalan ialah kemampuan suatu 

segmen jalan untuk menangani lalu lintas pada 

segmen tersebut, yang merupakan faktor penting 

dalam menentukan kualitas segmen tersebut.Secara 

umum dalam mengevaluasi kinerja suatu jalan 

dapat dilihat dari daya, saturasi, kecepatan rata-rata, 

latensi dan waktu tempuh. 

 

2.4. Karakteristik Jalan  

Faktor utama yang mempengaruhi kapasitas 

dan kinerjaa jalan saat digunakan pada lalu lintas 

padat adalah karakteristiknya. Karakteristik jalan 

menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesiaa 1997 

meliputi: 

1. Geometrik Jalann 

2. Komposisi Arus Lalu Lintasn 

3. Volume Lalu Lintass 

4. Kecepatan Lalu Lintass. 

5. Kepadatan Lalu Lintass. 
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2.5. Aktifitas Samping Jalan  

Hambatan samoing menurut MKJI adalah 

aktifitas samping yangg dapat menimbulkan masalah 

dan dapat berpengaruh kepada gerakan arus lalu 

lintas dan menurunkann kinerja ruas jalan. 

Hambatan samping yang dimaksud seperti: 

1. Pejalan kakii 

2. Angkutan umum atau kendaraan yang yang 

berhentii pada badan jalan 

3. Kendaraan berjalann lambat 

4. Kendaraan yangmasuk maupun yang keuar 

dari samping jalan 

 

2.6. Aktifitas Samping Jalan  

MKJI (1997), telah mendefenisikan kecepatan 

arus bebas sebagai laju arus yang mengalir menuju 

nol. Kecepatan yang akann dipilih pengemudii jika 

mereka mengoperasikan kendaraan bermotor tanpa 

terpengaruh oleh kendaraan bermotorrlainpada jalan. 

Kecepatan aliran bebas suatu  jalan dapat ditentukan 

dengan memperhitungkan: 

FV = (FV0 + FVw) x FFVsf x FFVcss 

 

2.7. Kapasitas  

Kapasitass jalan adalah kemampuan suatu jalan 

untuk melewati kkendaraan yang melintas baik pada 

satu atau dua lajur jalan raya. 

MKJI 1997 mendefinisikan kapasitas jalan 

sebagai arus maksimum yang bisa dipertahankan 

dalam satuan waktu melalui suatu titik pada kondisi 

tertentu. 

Adapun rumus untuk dapat menentukan 

kapasitas dasar jalan dalam perkotaan adalah sebagai 

berikut: 

C = Co  xFCw.XFCsp  x FCsf  xFCcs  

 

2.8. Derajat Kejenuhan 

Derajat kejenuhan (DS), yang mendefenisikan 

sebagai rasio arus terhadap daya, digunakann sebagai 

faktor kunci dalam menentukan seberapa baik 

persimpangan lalu lintas dan jalan beroperasi.Nilai 

tingkat kejenuhan menunjukkan bagaimana segmen 

tersebut mengalami masalah kapasitas.adapun rumus 

yang dipergunakan dalam menentukan nilai tingkat 

kejenuhan adalah:  

DS  =
𝑄

𝐶
 

 

2.9. Tingkat Pelayanan  

Hendarto (2001), mendefenisikan tingkatt 

pelayanan jalan merupakan ukuran dari kualitas 

perjalanan dalam arti yang seluas-luasnya dan 

menggambarkan kondisi lalu.lintas yang dapat 

diciptakan lalu. lintas pada suatu jalan.  

Dua faktor utama yang harus dipertimbangkan 

dalam menentukan tingkat layanan jalan:  

1. Kecepatann dari perjalanan yang 

menunjukkan.keadaan umum di jalan.. 

2. Perbandingan dari volume dengan kapasitas 

(rasio V/C) mana yang menunjukkan kebebasan 

bergerak dan kepadatan lalu lintas bagi 

kendaraan. 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Kerangka Penelitiann 

Sebagaii dasar dari pelaksanaan penelitian 

dan untuk memudahkan dalam penelitian, maka 

rencana pelaksanaan penelitian.ini dapat dilihat 

pada bagan alir pada. Gambar 1 berikut  

 

 
 

Gambar 1. Bagan alirr penelitian 

 

3.2. Lokasi Studi 
Lokasi survei dalam mengambil data arus lalu 

lintas berada pada ruas.Jalan Brig Jend Zein Hamid 

sampai jalan Besar Delitua. Agar data yang 

didapatkan ketika pengambilan data lebih akurat, 

maka ketika pengambilan data dibagi menjadi 4 

(empat) segmen/bagian, yaitu: 

 

- Segmen 1 : Jl. Suka Cerdas (jembatan 

Kanal) s/d simpang Jl. Tapian Nauli 

 

- Segmen 2 : Jl. Tapian Nauli s/d simpang Jl. 

Simpang Stasiun 

 

- Segmen 3 : Jl. Simpang Stasiun s/d simpang 

Jl. Mercy Raya 

 

- Segmen 4 : Jl. Mercy Raya s/d simpang Jl. 

Madrasah  

 

Dapat diperhatikan pada Gambar  2 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Persiapan   

Data Primer: 

 Survei Volume Lalu Lintas 

 Survei Geometrik Jalan   

 Survei Kecepatan  

 Survei Hambatan Samping  

Data Sekunder : 

 Text Book 

 Jurnal 

 

Pengumpulan Data    

Pengolahan Data     

Hasil Perhitungan  

 Kecapatan Arus Bebas (FV) 

 Kapasitas (C) 

 Derajat Kejenuhan (DS) 

 

Kesimpulan dan Saran     

Selesai      

Mulai    
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Gambar 2. Bagan alir penelitian 

 

 

 
Gambar 3. Potongan melintang jalan 

 

3.3. Pengumpulan Data  

Adapun dalam penelitian ini terbagi menjadi2 

jenis data, yakni: 

1. Data Primer 

Data primer.ialah dataa yang dikumpulkan 

langsung dari survey yang dilakukan dilokasi 

penelitian, adapun data lapangan yang dibutuhkan 

yaitu: 

a. Survei geometrik ruas jalan 

b. Survei volume lalu lintas ruas jalan 

c. Survei kecepatan perjalanan 

d. Survei hambatan samping ruas jalan  

2. Data Sekunder 

Data sekunder dapat digunakan untuk data 

pendukung darii data primer 

Data sekunder diperoleh dari majalah, informasi 

internet atau instansi pemerintah terkait 

 

 

IV. ANALISA DATA 

 

4.1. Perhitungan 

4.1.1. Penetapan Hambatan Samping  

dapat diketahui kelas hambatan samping, seperti 

berikut.  

 

Tabel 1. Jumlah Hambatann samping dari semua 

segmen 

Segmen Jalan 

Jumlah 

kejadian 

per 200m / 

jam 

Kelas 

hambatan 

samping  

kode 

Segmen 1 327 Sedang  M   

Segmen 2 336 Sedang M  

Segmen 3 317 Sedang  M  

Segmen 4 309 Sedang  M  

 

4.1.2. Kecepatan Arus Bebass 

berikut perhitungan kecepatann arus bebas 

kendaraan. 

- Segmen 1 = 39,06 

- Segmen 2 = 40,32 

- Segmen 3 = 36,27 

- Segmen 4 = 36,27 

4.1.3. Kapasitas  

- Segmen 1 =  2588 

- Segmen 2 =  2672,4 

- Segmen 3 =  2181,9 

- Segmen 4 =  2251,5 

4.1.4. Derajat Kejenuhan 

Derajat kejenuhan (DS) dihitung berdasarkann 

perbandingan dari volume lalu lintas dan kapasitas 

ruas jalan (C). 

Dari hasil perhitungan didapat nilai dari 

Derajatt Kejenuhan (DS) tertinggi dari  ruas jalan 

Brig Jend Zein Hamid sampai jalan Besar Delitua 

pada kondisi eksisting yaitu pada segmen 2 hari 

Senin (S-U) sebesar 0,55. 

 
Tabel 2. Derajat Kejenuhan kondisi eksisting 

 
 

 

Tabel 3. indikator tingkat pelayanan pada jam 

puncak kondisi eksisting 

 

6,5 m1 m

1,5 m

BAHU

JALAN
DRAINASE

BADAN JALAN

SEGMEN 2

1 m

6,5 m

1,5 m 1,5 m

U-S S-U

1,5 m 1,5 m1,5 m

BAHU

JALAN
DRAINASE

BAHU

JALAN
DRAINASE BADAN JALAN BAHU

JALAN
DRAINASE

SEGMEN 1

U-S S-U

Segmen 1

U

S

A

Segmen 1

Segmen 3

Segmen 4

A

Segmen  

Jalan 
Waktu 

Volume  

smp/jam 
Kapasitas 

DS 

(Q/C) 

Segmen 

1 

Pagi 1318,95 2588 0,51 

Siang 1120,25 2588 0,43 

Sore 1341,7 2588 0,52 

Segmen 

2 

Pagi 1477 2672,4 0,55 

Siang 1285,2 2672,4 0,48 

Sore 1367,9 2672,4 0,51 

Segmen 

3 

Pagi 1023,6 2181,9 0,47 

Siang 1155,2 2181,9 0,53 

Sore 1127,5 2181,9 0,52 

Segmen 

4 

Pagi 622,3 2251,5 0,28 

Siang 580,8 2251,5 0,26 

Sore 591,8 2251,5 0,26 

 

Segmen 

Jalan 
Waktu 

 Arah Utara Arah Selatan  

DS 

(Q/C) 

Indikator  

Tingkat 

Pelayanan 

DS 

(Q/C) 

Indikator 

Tingkat 

Pelayanan 

Segmen 1 

Pagi 0,51 C 0,31 B 

Siang 0,43 B 0,33 B 

Sore 0,52 C 0,36 B 

Segmen 2 

Pagi 0,55 C 0,46 C 

Siang 0,48 C 0,48 C 

Sore 0,51 C 0,53 C 

Segmen 3 

Pagi 0,47 C 0,33 B 

Siang 0,53 C 0,31 B 

Sore 0,52 C 0,36 B 

Segmen 4 

Pagi 0,28 B 0,25 B 

Siang 0,26 B 0,25 B 

Sore 0,26 B 0,30 B 
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4.2. Kinerja Ruas Jalan 5 dan 10 Tahun 

Mendatang 

Berdasarkan volume lalu lintas untuk 5 dan 10 

tahun ke depan dengan tingkat pertumbuhan 

6,5%/tahun, dapat diketahui indeks kejenuhan dan 

tingkat pelayanan rute Brig Jend Zein Hamid ke 

Jalan Besar Delitua. 

 
Tabel 4. derajat kejenuhan kondisi 5 tahun mendatang 

 
 

Derajat kejenuhan (DS) teringgi dari semua 

segmen saat hari kerja 5 tahun akan datang yaitu 

pada segmen 2 pada waktu pagi hari sebesar 0,76 

dengan Indikator Tingkat Pelayanan (ITP) D.  

 
Tabel 5. derajat kejenuhan kondisi 10 tahun 

mendatang 

 
 

Derajat kejenuhan (DS) teringgi dari semua 

segmen saat hari libur 10 tahun akan datang yaitu 

pada segmen 2 pada waktu pagi hari sebesar 1,04 

dengan Indikator Tingkat Pelayanan (ITP) F. 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulann 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data dan 

analisis kinerja jalur Brigjend Zein Hamid menuju 

Jalan Besar Delitua maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pada Ruas jalan Brig Jend Zein Hamid sampai 

jalan Besar Delitua volume kendaraan 

eksisting tertinggi yaitu pada Segmen 2 hari 

kerja sebesar 2802 kend/jam. Pada kondisi 5 

tahun yaitu pada segmen 2 sebesar 3840 

kend/jam dan pada kondisi 10 tahun 

mendatang yaitu pada segmen 2 sebesar 

5260 kend/jam. 

2. Kecepatan rata-rata kendaraan pada segmen 

1 = 28,31 km/jam, pada segmen 2 = 26,94 

km/jam, pada segmen 3 = 28,55 km/jam, dan 

pada segmen 4 = 30,03 km/jam. 

3. Berdasarkan dari hasil analisa dengann 

menggunakan metode Manuall Kapasitas 

JalannIndonesia (MKJI 1997), didapatkan 

Kapasitas (C) pada segmen   1 = 2588 

smp/jam, pada segmen 2 (C) = 2672,4 

smp/jam, pada segmen 3 (C) = 2181,9 

smp/jam, dan pada segmen 4 (C) = 2251,5 

smp/jam. 

4. Tingkat kejenuhan yang tersedia (DS) adalah 

0,55, dengan indikator tingkat layanan (ITP) 

C, yakni arus stabil, tetapii kecepatan dan 

pergerakan kendaraan terkontrol. 

5. Derajat Kejenuhan (DS) tertinggi dari setiap 

segmen pada hari kerja dan hari libur 5 tahun 

akan datang dengan tingkat pertumbuhan 

lalu lintas rata-rata sebesar 6,5% diperoleh 

niai DS 0,76 dengan Indikator Tingkat 

layanan D, yaitu kecepatan rendah, 

pendekatan arus tidak stabil. 

6. Derajat Kejenuhan (DS) tertinggi dari setiap 

segmen pada hari kerja dan hari libur 10 

tahun yang lalu dengan tingkat pertumbuhan 

lalu lintas rata-rata sebesar 6,5% diperoleh 

niai DS 1,04 dengan Indikator Tingkat 

Pelayanan (ITP) F ialah kecepatan rendah, 

arus yang terhambat. 

 

5.2   Saran  

Dari hasil analisis yang dilakukan, dapatt 

diambil beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Perlunya dilakukan penanganan untuk 

meningkatkan kinerja jalan berupa pelebaran 

jalan, perbaikan pada jalan yang berlubang, 

menertibkan pedagangg yang berjualan di 

bahu jalan, serta dilakukan penerapan 

pengaturan seperti manajemen lalu lintas 

rambu lalu lintas yang lengkap, terutama 

larangan parkir, larangan berhenti pada 

badan jalan, membuat marka jalan, dan 

pemasangan cermin cembung tikungan 

(convex mirror)agar pengendara dapat 

melihat kendaraan lain dari lawan arah. 

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut yang 

mungkin melibatkan lebih banyak variabel 

untuk dapat hasil yang lebih akurat. 
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